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Abstrak 

Agni Pertiwi, 2024. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Menulis Deskripsi 

Berbantu Aplikasi Canva di  SDN 09 Sitiung. Skripsi. Dharmasraya: Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Dharmas Indonesia. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran 

menulis pada mata pelajaran bahasa indonesia di kelas IV SDN 09 Sitiung masih menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. Metode ini kurang efektif karena kurang menarik perhatian siswa 

dan kurang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan metode ini siswa menjadi bosan 

dan kurang minat siswa dalam menulis. Oleh karena itu, perlu dikembangkan lembar kerja peserta 

didik (LKPD. Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan yang memakai model 4 D yang 

bagiannya terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(development), serta penyebaran (desseminate). Tahap pendefinisian yang terdiri dari analisis 

kurikulum, analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik. Tahap perancangan dilaksanakan 

dengan merancang tahap perangkat belajar yaitu merancang produk, mengembangkan produk, 

validasi, tahap pengembangan dilaksanakan dengan uji validasi, uji praktikalitas serta tahap 

penyebaran ini dilaksanakan di SDN 09 Sitiung. Hasil pada penilaian LKPD menulis deskripsi pada uji 

validitas oleh 5 orang ahli memiliki nilai rata-rata 87,03% dikategorikan sangat valid, uji praktikalitas 

dengan nilai rata-rata 95% dikategorikan sangat praktis serta uji efektifitas di peroleh nilai 95% dengan 

kategori sangat efektif. Maka bisa disimpulkan bahwa hasil analisis data pada LKPD menulis deskripsi 

berbantu aplikasi Cnva di sekolah dasar begitu sesuai dengan ketentuan di SDN 09 Sitiung. Penelitian 

ini menghasilkan sebuah LKPD menulsi deskripsi di kelas IV dengan kriteria sangat valid, praktiis dan 

efektif. 

Kata Kunci: “LKPD, Menulis Deskripsi, Canva” 
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Abstract 

Agni Pertiwi, 2024. Development of Student Worksheets (LKPD) for Writing Description Material 

Assisted by the Canva Application at SDN 09 Sitiung. Thesis. Dharmasraya: Elementary School Teacher 

Education Study Program, Dharmas Indonesia University. This research was motivated by learning to 

write in Indonesian language subjects in class IV at SDN 09 Sitiung which still used the lecture and 

question and answer method. This method is less effective because it does not attract students' 

attention and is less able to improve student learning outcomes. Because with this method students 

become bored and students lack interest in writing. Therefore, it is necessary to develop student 

worksheets (LKPD. This type of research is development research that uses the 4 D model, the parts of 

which consist of the definition, design, development and dissemination stages. The definition stage 

consists of curriculum analysis, needs analysis, analysis of student characteristics. The design stage is 

carried out by designing the learning device stage, namely product design, product development, 

validation, the development stage is carried out with validation tests, practicality tests and the 

distribution stage is carried out at SDN 09 Sitiung. The results of the LKPD assessment for writing 

descriptions in the validity test by 5 experts had an average score of 87.03% categorized as very valid, 

the practicality test with an average score of 95% was categorized as very practical and the 

effectiveness test obtained a score of 95% with a very effective category. . So it can be concluded that 

the results of data analysis on LKPD writing descriptions assisted by the Cnva application in elementary 

schools are in accordance with the provisions at SDN 09 Sitiung. This research produced an LKPD for 

writing descriptions in class IV with very valid, practical and effective criteria. 

Keywords: "LKPD, Writing Descriptions, Canva" 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah proses untuk mengubah prilaku serta kepribadian seorang individu 

dan rombongan orang pada sebuah usaha dalam memberikan sifat yang lebih baik. 

(Marwah et al., 2018) mengemukakan bahwa sebuah pendidikan ialah hal yang begitu 

penting bagi individu dalam berbagai hal dihidupnya. Kemudian melalui jalan itulah 

pendidikan seseorang bisa menuju jalan yang lebih baik kedepannya. Seseorang bisa 

berkembang dan tumbuh karena adanya sebuah pendidikan karena seseorang bisa lebih 

tumbuh dewasa karena dengan sebuah pendidikan melalui langkah yang alami baik dari 

dalam diri seseorang maupun dari luar diri seseorang (Andragogi, 2019). Pada waktu ini 

lembaga pendidikan sendiri sudah memiliki kurikulum merdeka. 

kurikulum merdeka diterapkan pada tahun 2022 dan pada tahun pertama 

pelaksanaan kurikulum merdeka di mulai dari kelas l dan kelas lV, saat ini disekolah - sekolah 

sudah menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka menjadi sebuah hal 

terkemuka pada suatu proses perubahan dalam lembaga pendidikan yang ada di negara 

kita. Sehingga menjadi suatu hal yang mampu menciptakan manusia-manusia yang 
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mempunyai masa keemasan. Kurikulum ini ialah kurikulum yang dilakukan dengan suatu 

proses mengembangkan suatu profil siswa supaya mempunyai kepribadian dan 

pengetahuan yang disesuaiakan dengan isi dari lima dasar indonesia yaitu pancasila dan 

juga memiliki sebuah pondasi untuk kehidupan yang nyata (Safitri et al. 2022). Kurikulum 

merdeka begitu mementingkan akan kebutuhan serta keinginan siswa supaya bisa menjadi 

individu yang terpelajar sepanjang masa. Kurikulum merdeka juga diciptakan dengan 

bagian-bagian pada bagian kegiatan belajar intrakulikuller dan proyek penguatan profil 

pelajara pancasila atau dikenal dengan (P5). Dalam kurikulum merdeka pelajaran dibagi 

perbidang studi salah satu nya pelajaran bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia ialah sebuah pembelajaran yang selalu diajarkan pada jenjang 

sekolah dasar baik pada kelas rendah maupun sampai kelas tinggi. Pembelajaran bahasa 

indonesia di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang dipakai untuk mengembangkan 

akan kegiatan siswa (Ali, 2020). Mata pelajaran ini selalu mendapatkan suatu penggunaan 

yang begitu penting pada dunia pendidikan di negara kita karena, pembelajaran ini 

mempunyai suatu ciri khas yaitu bahasa induk negara Indonesia (Nurfadila, 2020). Melalui 

pendapat dua ahli tersebut maka bisa diberikan simpulan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki pengaruh yang begitu dalam pada dunia pendidikan serta dalam 

kehidupan sehari-hari karena Bahasa Indoensia merupakan suatu bahasa dalam komunikasi. 

Pada pelajaran bahasa Indonesia siswa harus memiliki keterampilan berbahasa salah satu 

nya adalah menulis. 

Berdasarkan pengalaman selama peneliti melakukan program pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP) di SDN 09 Sitiung Kabupaten Dharmasraya. Peneliti melakukan 

observasi, disini peneliti menemukan beberapa permasalahan pada kegiatan menulis 

peserta didik.  Adapun permasalahan yang peneliti temui 1) penulisan huruf kapital dan 

pemilihan kata atau diksi yang belum tepat, 2) kerapian tulisan siswa serta penempatan EYD 

yang belum sesuai. 3) kurangnya motivasi dari guru maupun siswa. 4) kegiatan proses 

pembelajaran yang kurang menarik. 5) Pelaksanaan pembelajaran menulis selama ini 

dilakukan saat waktu pembelajaran yang belum maksimal hal ini disebabkan peserta didik 

kurang dari segi keterampilan pada kegiatan menulis. 6) Kegiatan belajar menulis peserta 

didik dengan seadanya saja, hal ini akan menyebabkan kurang nya keterampilan peserta 

didik dalam menulis serta hingga akhirnya akan menyebabkan nilai peserta didik rendah 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kegiatan belajar menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan 

di kelas IV SDN 09 Sitiung Dharmas Raya masih memakai metode konvensional serta tanya 

jawab. Metode ini kurang efektif karena kurang menarik perhatian siswa dan kurang dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan metode ini siswa menjadi bosan dan 

kurang minat siswa dalam menulis. Oleh karena itu, perlu dikembangkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran materi tentang menulis deskripsi. Agar siswa tidak mudah bosan 

dalam menulis deskripsi peneliti ingin mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Dari masalah yang dipaparkan maka peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD menulid 

deskripsi yang valid, praktis, dan efektif dengan judul ‘’ pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) materi menulis deskripsi berbantu aplikasi canva di kelas IV SDN 09 Sitiung’’ 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dan pengembangan ialah sebuah metode yang dipakai guna 

untuk memberikan hasil pada suatu barang tertentu serta memberikan suatu pengujian 

dalam keefektifan dari suatu barang yang akan dijadikan media belajar. untuk memberikan 

hasil pada produk yang dihasilakan maka dipakailah sebuah penelitian yang mengarah pada 

penganalisisan sebuah kebutuhan dan untuk melakukan pengujian dari keefektidan suatu 

barang. Hal ini dilakukan supaya bisa memiliki fungsi untuk peserta didik dalam kegiatan 

belajar secara mandiri maka dibutuhkan lah sebuah penelitian untuk dilakukan pengujian 

dari sebuah keefektifan produk. Pada penelitian ini model yang dipakai ialah model 

pengembangan 4D yang dikembangakan oleh peneliti S. Thigharajan, Doroty Semmel, dan 

Melvyn I. Semmel. Adapun alur penelitian ini yaitu : Define, Design, Develop, 

Dissememinate. Kemudian langkah pada penelitian 4D ini bisa dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 langkah-langkah model 4D 

 

Kurniawan et al, (2017) memberikan pendapat bahwa metode penelitian dan 

pengembangan (research and development) ialah sebuah metode yang dipakai untuk 

memberikan hasil pada media dan memiliki suatu langkah pengujian produk agar 

menghasilakan keefektifan pada produk tersebut. desain yang dipakan peneliti ialah desain 

pengembangan model 4D (Four D Models). Metode ini memakai empat tahapan yaitu 

pendefenisian, perancangan, pengemabangan dan diseminasi yang bisa dijelaskan pada 

bagian berikut: 1) tahap pendefenisian (define). Tahap ini memiliki suatu ketercapaian untuk 

memberikan sebuah ketepatan serta mendefenisikan sebuah syarat dalam kegiatan belajar 

serta memberikan ketentuan dan menetapkan sebuah syarat belajar yang dimulai dengan 

Define  Design  disseminate Develop   
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penganalisisan tujuan dari sebuah batasan pembelajaran yang akan dikembangkan 

pembelajarannya. 2) Tahap perencanaan (design) adapun tujuan pada bagian ini ialah 

membuat suatu perancangan pada sebuah perangkat ajar supaya diperoleh sebuah 

gambaran terhadap media yang dikembangkan. 

Pada bagian ini juga rancangan yang penulis lakukan seperti membuat model lebih 

dahulu kemudian barulah dilanjutkan dengan pembuatan LKPD. 3) Tahapan 

Pengembangan (Develop). Tujuan yang dihasilkan pada bagian ini ialah sebuah bahan ajar 

LKPD. Pada tahapan inilah penulis melakukan sebuah validasi bahasa guna untuk 

menyempurnakan bahasa yang diletakan dalam LKPD selain itu peneliti juga melaksanakan 

validasi pada materi dan media ajar yang akan dikembangakan serta melaksanakan uji 

praktikalitas terhadap guru dan peserta didik. 4) Tahapan Penyebaran (Disseminate). Pada 

bagian ini peneliti mengharapkan media LKPD yang sudah dilaksanakan pengujian uji coba 

sudah dibilang efektif dan dapat disebarkan ke peserta didik. Tujuan pada bagian ini ialah 

guna untuk mengetahui akan pemakaian pada media yang akan dikembangkan dalam 

acuan yang lebih baik serta menguji keefektifan pemakaian pada perangkat dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbantu 

aplikasi canva materi menulis deskripsi di kelas IV SDN 09 Sitiung. Pada materi menulis 

deskripsi ini menjelaskan pengertian, ciri-ciri, jenis serta mencakup soal latihan pada semua 

bagian ketercapaian belajar untuk peserta didik dikelas IV SDN 09 Sitiung. Penelitian ini 

memakai. 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini ialah sebuah tahapan pertama pada penelitian pengembangan media yang 

akan dikembanagkan. Bagian ini memiliki tujuan untuk memberikan ketetapan dan 

mendefenisikan akan syarat yang perlu guna untuk menyusun suatu media yang akan 

dikembangakan. Pada bagian ini juga akan dilaksanakan kegiatan analisis akan kebutuhan 

peserta didik, kebutuhan materi. Kemudian hasil pada pendefinian ini akan dijelakan sebagai 

berikut: 

 

Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis peserta didik ini digunakan untuk memahami akan sifat peserta didik, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Karakter ialah sebuah gambaran akan kualitas sikap pengetahuan seorang individu baik sifat 
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yang baik dan sifat buruknya akan memberikan sebuah dampak dalam kehidupan sehari-

hari maupun masa yang akan datang (Apriesta, 2023). Secara lebih mendalam, analisis akan 

kebutuhan peserta didik ditunjukan untuk memberikan sebuah pemahaman yang saling 

berhubungan dengan keadaan pada kegiatan belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Pengumpulan informasi pada kegiatan analisis kebutuhan pada peserta didik dilaksanakan 

dengan memakai lembar angket. Angket pada penelitian ini kemudian akan diisi oleh 

peserta didik dengan kenyataan yang sebenarnya. Pada bagian ini, subjek yang akan 

dilaksanakan uji coba ialah peserta didik pada kelas IV SD. Angket yang dilaksanakan analisis 

pada peserta didik dibuat dengan memakai rubrik dan kemudian disebarkan pada masing-

masing siswa. Angket tersebut dibagikan kepada siswa kelas IV SDN 09 Sitiung dan 

responden yang terkumpul sebanyak 7 orang siswa. Berdasarkan hasil analisis siswa yang 

telah dilakukan, penjabaran mengenai karakteristik, kemampuan, dan keterampilan siswa 

dapat dikemukakan sebagai berikut. 

Analisis karakteristik peserta didik dilaksanakan untuk mengidentifikasi pada jenis 

kelamin, usia dan tingkatan pemahaman peserta didik di kelas IV sekolah dasar. Jumlah 

responden sebanyak 7 orang siswa, yang terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. 

Usia siswa pada kelas ini antara 10-11 tahun. Berdasarkan hal itu, menurut (Angraeni et al., 

2022) teori kognitif yaitu, siswa yang berusia 11 ke atas, umumnya sudah mampu 

menyelesaikan masalah dan menguji kemungkinan solusi-solusinya dengan cara sistematis 

dan terorganisasi. Selain itu, kemampuan untuk melakukan penalaran abstrak juga 

meningkat. Pemikiran tidak lagi pada gambaran yang sebenarnya. Seorang siswa sudah bisa 

melaksanaan sebuah penalaran pada hipotesis dedukatif serta bisa memahami akan konsep 

dalam bentuk ilmiah dan matematis yang begitu mendalam. Dengan demikian, siswa sudah 

mampu menyelesaikan masalah-masalah konkret menjadi lebih ilmiah dalam berpikir. 

Analisis siswa dilakukan dengan memberikan penyebaran terhadap angket analisis 

yang akan dituju kepada peserta didik kelas IV. Angket yang diberikan terdiri atas 5 butir 

pertanyaan. Siswa diminta untuk memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu kolom yang 

terdiri atas kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS) 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pertanyaan-pertanyaan itu merupakan sebuah 

penjabaran dari ketiga bagian dalam penilaian seperti aspek karakteristik pserta didik, 

kemampuan peserta didik dan keterampialan peserta didk. 

Berdasarkan hasil anaisis angket siswa disimpulkan bahwa perlu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa di dalam pembelajaran, baik 

pembelajaran membaca dan menulis., berdasarkan analisis ditemukan bahwa 
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mengembangkan LKPD dapatdapat dilakukan karena karena didukung data bahwa siswa 

menyukai LKPD yang dibuat untuk memperoleh materi pembelajaran. 

Selain mendapatkan data dengan angket, juga dilakukan wawancara dengan dua 

orang siswa yaitu Wibi dan Ikhsan. Berdasarkan wawancara dengan narasumberr 

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam belajar Bahasa Indonesia 

masih didominasi dengan sumber buku yang tersedia saja atau berupa teks yang 

ditampilkan guru masih mengandalkan materi dari buku dan masih didominasi oleh 

tayangan materi dalam bentuk tertius. 

Berdasarkan hasil analisis siswa disimpulkan bahwa perlu mengembangkan LKPD 

sebagai alternatif media belajar yang bisa dipakai oleh peserta didik dan pendidik dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik siswa, kebutuhan siswa, dan dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Oleh karena itu peneliti merancang bahan ajar LKPD berbantu aplikasi 

canva sebagai salah satu bahan ajar yang mudah digunakan, mudah dipahami, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

 

Analisis Materi 

Analisis materi ialah sebuah kumpulan prosedur untuk memberikan ketetapan pada 

isi dalam suatu kegiatan belajar. analisis materi dilaksanakan untuk mencri sebuah materi 

yang akan diajarkan pada bentuk yang abstrak. Analisis pada kegiatan tugas sendiri meliputi 

atas analisis struktur isi, analisis konsep serta analisis rumusan suatu tujuan. Penjelasan 

mengenai analisis materi tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Analisis Kurikulum 

Analisis struktur isi atau analisis kurikulum. Kurikulum yang digunakan dalam 

pengembangan LKPD berbantu aplikasi canva pada materi menulis deskripsi ini adalah 

kurikulum merdeka. Analisis kurikulum dilakukan untuk melihat ACP dan ATP siswadalam 

materi. Berdasarkan latar belakang masalah, analisis yang digunakan adalah analisis CP dan 

TP yang berkaitan dengan menulis deskripsi sudah terorganisasi dengan sistematis. 

Tuntutan kurikulum pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada menulis tenk 

deskripsi adalah mengajarkan materi sevara bertahap, mulai dari ranah konkret ke ranah 

abstrak. Oleh karena itu, aspek yang perlu dikuasai siswa adalah CP yang berkenaan dengan 

aspek pengetahuan. Setelah menguasai aspek pengetahuan, siswa dapat diarahkan pada 

pembelajaran yang berkenaan dengan TP aspek keterampilan. Hal ini bertujuan untuk dapat 

mempraktikkan pengetahuan tersebut melalaui keterampilan atau latihan-latihan. 
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Kurikulum ini secara garis besar terlihat sederhana. Akan tetapi, kurikulum ini hanya 

merupakan patokan utama untuk menguraikan pembelajarandengan lebih terperinci. Oleh 

karena itu, CP dan TP yang terdapat di dalam kurikulum menghandaki Pendidikan atau guru 

untuk dapat merumuskan CP dan TP sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 

Dalam hal ini, inovasi dan kreatifitas guru sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 

kurikulum menjadi satuan unit pembelajaran yang terstruktur. Di samping itu, kurikulum 

juga menghendaki agar siswa mempunyai sumber belajar yang bervariasi. Sumber belajar 

tidak hanya bentuk buku cetak, tetapi juga tersedia berbagai media online. 

 

Tahap Perancangan (Desain) 

Sesudah dilaksanakan analisis pada tahap sebelumnya, selanjutnya penulis 

melaksanakan perancangan pada media ajar LKPD yang dibantu aplikan canva dalam materi 

menulis deskripsi untuk memberikan support akan kurikulum merdeka yang diterapkan oleh 

siswa kelas IV SDN 09 Sitiung serta melaksanakan diskusi dengan dosen dan pembimbing 

serta pendidik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun hasil yang didapat dari 

bagian ini ialah sebuah rancangan belajar dan sebuah media ajar LKPD 

 

Rancangan Modul 

Rancangan modul ini kemudian ditingkatkan lagi berdasarkan buku serta panduan 

dalam Bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka yang mana kurikulum dalam modul 

tersebut terdapat CP dan TP dari pembelaaran yang akan diajarakan kepada siswa. adapun 

Capaian pembelajaran (CP) yaitu, siswa mampu menulis sebuah teks narasi, teks deskripsi, 

teks rekon, teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang beragam, 

informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam. Siswa memiliki kemampuan 

berbahasa untuk brrkomunikasi dan bernalar, sesuai dengan tujuan tentang hal-hal menarik 

di lingkungan sekitarnya. Tujuan Pembelajaran (TP) Dengan berdiskusi terkait ciri-ciri teks 

deskripsi peserta didik dapat menganalisis teks deskripsi dengan benar. Melalui kegiatan 

menuliskan perjalanan ke sekolah, peserta didik dapat menulis struktur deskripsi dengan 

benar. 

 

Rancangan LKPD Berbantu Aplikasi Canva 

Pembuatan LKPD berbantu aplikasi canva materi menulis deskripsi di kelas IV SD ini 

dilakukan dengan membuat LKPD untuk memahami konsep, prosedur dan penerapan 

materi pembelajaran pada dunia nyata. Kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi 

canva untuk menarik minat belajar siswa. Pada tahap ini bahan ajar yang telah dibuat 
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kemudian dikembangkan sesuai dengan bahan ajar LKPD berbantu aplikasi canva yang 

diharapkan melalui validasi produk. Proes validasi ini dilakukan oleh dosen ahli materi, ahli 

Bahasa, ahli soal, ahli modul, dan ahli kegrafikaan. Kemudian diuji cobakan pada siswa kelas 

IV SDN 09 Sitiung untuk mendapatkan pengembangan bahan ajar LKPD yang diharapkan.  

Tahap awal pengembangan produk ini dimulai dari membuat sketsa tampilan bahan ajar 

yang disesuaikan dengan spesifikasi produk yang telah ditetapkan. Dalam mengembangkan 

produk, peneliti menggunakan aplikasi canva. rancangan LKPD tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Sesudah melaksanakan tahap sebelumnya terhadap media yang dikembangakan, 

selanjutnya dilaksanakan tahap pengembangan (develop). Pengembangan dilaksanakan 

untuk memberikan pengujian terhadap media ajar LKPD yang sudah dibuat. Pada bagian 

ini terdiri dari tiga bagian yaitu uji validasi, uji praktikalitas dan uji efektifitas. Ketiga tahapan 

ini dilaksanakan secara urut. Untuk lebih memahami penjelasan tersebut akan dijelaskan 

pada bagian dibawah ini:  

 

Validasi LKPD 

LKPD yang dikembangkandengan berbantu aplikasi canva ini divalidasi oleh 4 orang ahli 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Nama Validator dari Media 

No Nama Keterangan 

Lembar 

validasi di 

nilai 

1 Rendi Marlianda, 

M.Pd 

Dosen FKIP UNDHARI 

jurusan Pendidikan 

guru sekolah dasar 

Kebahasaan 

2 Dr. Amar S, M.Pd Dosen FKIP UNDHARI 

jurusan Pendidikan 

guru sekolah dasar 

Materi  

3 M Anggrayni, 

M.Pd 

 

Dosen FKIP UNDHARI 

jurusan Pendidikan 

guru sekolah dasar 

Kegrafikaan  
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4 Ratnawati, M.Pd Dosen FKIP UNDHARI 

jurusan Pendidikan 

guru sekolah dasar 

Kegrafikaan 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap jawaban validator pada lembar 

validasi, maka catatan instrument kebahasaan diperoleh skror 84,37% maka lembar validasi 

ini dinyatakan sangat valid. Dari instrumen validasi kebahasaan yang telah divalidasi oleh 

validator ahli kebahasaan harus disesuaikan pemahaman Bahasa siswa kelas IV SD, maka 

kebahasaan dalam media yang kita perhatikan yaitu penyampaian atau lafal Bahasa yang 

kita sampaikan kepada yang mendengarkan. 

Koreksi terhadap penggunaan baasa pada LKPD berbantu aplikasi canva oleh 

validator. Penggunaan Bahasa yang dimaksud adalah Bahasa tulis. Pada validasi validator 

menyatakan masih terdapat kesalahan dalam penggunaan Bahasa terutama pada 

penulisan. Masih terdapat kata yang salah ketik. Setelah melakukan perbaikan berdasarkan 

saran validator, maka LKPD berbantu aplikasi canva ini dikatakan layak untuk di uji cobakan 

ke lapangan.  

Selain mempalidasikan kebahasaan peneliti juga melakukan validasi materi. 

Berdasarkan instrumen validasi materi diperoleh skor 100% maka validasi ini 

dinyatakan sangat valid. Pada lembar ini terdapat beberapa pertanyaan yang disesuaikan 

dengan modul pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis deskripsi di kelas IV materi 

yang terdapat dalam LKPD berbantu aplikasi canva sesuai CP, TP dan ATP modul.. 

Selain memberikan penilain, validator juga memberikan saran, komentar, dan 

catatan. Pada validasi kebahasaan dilakukan crosscheck pemilihan materi terhadap 

kurikulum dan tujuan belajar yang ingin dicapai yang terdapat di dalam modul ajar. Hasil 

validasi materi menunjukkan bahwa adanya relevansi antara menulis deskripsi yang 

digunakan dengan tujuan yang hendak dicapai. Namun demikian masih terdapat koreksi 

oleh validator bahwa materi masih kurang menark. Setelah  melakukan perbaikan 

berdasarkan saran validator, maka LKPD berbantu aplikasi canva ini dikatakan layak untuk 

di uji cobakan ke lapangan.  

Selain validasi materi peneliti juga memvalidasi kegrafikaan sebagai berikut 

Berdasarkan instrument validasi kegrafikaan dari ahli maka diperoleh skor 78,75% 

maka dapat disimpulkan bahwa instrument ini dinyatakan valid.  

Berdasarkan hasil pengamatan maka validator menyarankan untuk mendesain LKPD 

semenarik mungkin agar siswa tertarik dengan LKPD yang digunakan. Setelah di perbaiki 

maka LKPD berbantu aplikasi canva ini layak di uji cobakan ke lapangan.  
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Berikut hasil validasi LKPD berbantu aplikasi canva oleh ahli, dimana sesuai dari pengamatan 

dan digabungkan nilai semua setiap instrument validasi maka hasil validasi tersebut 

diperoleh skor 87,70% dengan kategori sangat valid. 

 

Praktikalitas LKPD 

Uji praktikalitas ini bertujuan untuk melihat tingkat kepraktisan dan kemudahan 

penggunaan LKPD berbantu aplikasi canva yang telah dikembangkan. Alat untuk 

pengumpulan data pada uji praktikalitas ini adalah angket praktikalitas. Nilai praktikalitas 

didapatkan dari guru dan siswa dengan mengisi angket yang telah dibuat. Penjelasan 

mengenai praktikalitas LKPD tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

Praktikalitas LKPD oleh guru Praktikalitas LKPD oleh guru didapatlah hasil melalui isi 

angket. Angket itu berisikan sebuah pertanyaan mengenai sebuah pertanyaan kepraktisan 

LKPD sebagai suatu referensi belajar untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar pada materi menulis deskripsi. Pada hal tersebut, 

pendidik memberikan sebuah penilaian pada kepraktisan materi ajar yang digunakan pada 

LKPD dari bagian penggunaannya dari hasil tersebut, maka didapatlah skor 95% dengan 

kategori sangat valid. 

Praktikalitas LKPD oleh peserta didik, praktikalitas LKPD yang dilakukan oleh siswa 

diperolah hasil dalam mengisi angket. Angket tersebut berisikan sebuah pertanyaan 

mengenai pertanyaan kepraktisan LKPD sebagai suatu referensi belajar untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar pada materi menulis 

deskripsi.  Pada bagian ini peserta didik memberikan penilain pada kepraktiasan LKPD pada 

bagian kemudahan penggunaannya. Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa maka 

diperoleh skor 85% dengan kategori sangat valid. 

 

Efektivitas LKPD 

Uji efektifitas ini memiliki tujuan guna untuk memberikan pengetahuan terhadap 

besar atau tidaknya pengaruh penggunakan media LKPD pada tujuan belajar yang dicapai. 

Melalui LKPD berbantu aplikasi canva ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

menulis deskripsi dengan baik dan benar. Uji efektifitas ini dilaksanakan dengan memakai 

instrumen berupa tes hasil belajar. Tes hasil belajar di buat serta disesuaikan dengan 

keterampilan yang ingin dinaikan. Kemudian pengetahuan peserta didik pada pemahaman 

menulis deskripsi ini juga dinilai. Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa maka 

diperoleh skor 95% dengan kategori sangat valid. 
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Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Taha ini ialah tahapan pemakaian produk yang sudah dikembangkan pada bagian 

yang lebih luas. Seperti, dilokal lain, di tempat lain, disekolah lain, dan pendidik lainnya. 

Dilakukan hal ini agar tujuan dari kegiatan untuk melaksanakan pengujian efektivitas 

pemakaian produk pada kegiatan belajar. Proses menyebarkan produk ini merupakan 

tahapa akhir dari penelitian pengembangan. Tahap ini ada guna untuk melakukan dan 

mempromosikan sebuah media yang sudah menghasilkan agar bisa diterima oleh orang 

yang akan memakainya baik individu maupun sekelompok orang.  

Tahap penyebaran ini dilaksanakn untuk memberikan promosi akan produk yang 

dihasilkan dalam pengembangan yang diterima oleh individu dan sekelompok orang, serta 

system lainnya. Dalam tahapan ini, produk yang sudah melewati perevisian pada bagian 

pengembangan akan digunakan pada sasaran yang sebenarnya yaitu peserta didik. Pada 

tahap ini dilakukan tahapan pada ketercapaian tujuan yang memiliki tujuan untuk 

memberikan pengetahuan pada efektivitas produk yang dikembangkan. Kemudian akan 

diterapkan, penulis akan mengambil hasil yang dicapai pada tujuan yang belum sempat 

tercapai pada pesert didik kemudian akan dilakukan dan diberikan solusi supaya tidak 

berulang pada produk yang disebarluaskan agar tidak terjadi kegagalan. 

 

Pembahasan 

Bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik atau dikenal dengan LKPD ini yang 

berbantu aplikasi canva dipilih untuk mengembangkan keterampilan menulis deskripsi. 

Memakai metode dan media yang agak berbeda pada ketercapaiannya merupakan metode 

yang bisa dipakai untuk meningkatkan motivasi peserta didik (Rahmat,2020), dimana LKPD 

berbantu aplikasi canva merupakan salah satu cara untuk menciptakan bentuk baru yang 

bisa dipakai pada media yang lebih baik dan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan penggunaan bahan ajar LKPD menulis deskripsi. Siswa lebih 

cepat meahami dan menentukan hal-hal penting dalam menulis deskripsi melalui LKPD 

yang telah diberikan. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan LKPD sebagai bahan ajar  bahasa 

Indonesia pada materi menulis deskripsi pada kelas IV serta menguju kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektifan bahan ajar LKPD. Adapun langkah-langkah pengembangan berdasarkan 

model 4D (Four D). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembanganyaitu  tahapan yaitu 

pendefenisian, perancangan, pengemabangan dan diseminasi. Namun karena keterbatasan 

waktu dan biaya bahan ajar LKPD ini dikembangkan dalam penelitian ini hanya sampai tahap 

develop (pengembangan). Sehingga diketahui hasil kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 
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dari bahan ajar LKPD berbantu aplikasi canva materi menulis deskripsi kelas IV SDN 09 

Sitiung. Validasi LKPD berbantu aplikasi canva ini dengan melakukan validasi kepada ahli, 

baik ahli materi, ahli bahasa, ahli modul, ahli soal, maupun ahli kegrafikaan dan diujicobakan 

kepada siswa kelas IV SDN 09 Sitiung. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan terhadap pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) pada materi menulis dekripsi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang berbantu aplikasi Canva, maka bisa disimpulkan bahwa pengembangan 

bahan ajar ini sudah memberikan hasil produk LKPD berbantu aplikasi Canva di kelas IV 

SDN 09 Sitiung dari proses yang sudah dilalui penulis yang sudah didapatkan akan hasil nya 

bahwa LKPD berbantu aplikasi Canva yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria Valid, 

Efektif an praktis sebagai sebuah bahan ajar. 
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